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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

llmu komunikes sdring dengan  pekembangannya sddu  mengikuti
kemguan dai teknologi komunikes. Dadam menghadgpi ea globdisas  dengan
tingkat kompetis yang semekin ketat, sdtigp perusshean bak  pemerintahan
maupun swasta dituntut untuk dapat mempersigoken diri dan  mengembangkan
komunikes.

Inovas-inoves sddu muncul saring dengan semekin kompleknya sSstem
sodd, ekonomi, budaya dan politik yang berkembang. Inovas bidang komunikes
merupakan penemuan teori tentang drategi komunikes baru yang  dihargpkan
dapat memperlancar tujuan dari proses komunikes yang berlangsung.

Diddam komunikes terdgpa  jenis komunikes lan ssbaga  pendukung
spati komuniked  persuasf, komunikes kdompok, komunikes massaa  dan
bentuk sarta teknik komunikes lain. Sehinggga komunikes ini menjadi  lebih
penting ddam mendukung tercgpanya kehidupan manusa Ddam  komunikas
terdgpat  suruhan yang tertuju pada komuniken untuk medakukan hd-hd yang
diinginken komuniketor guna mencagpai hasl tertentu aau tujuan tertentu, hasl
aau tujuan ini biasa bermanfaat bagi komunikator atau komunikan.

Sdanjutnya Gunawan Jwanto mengemukakan dua hd ddam komunikan
yang sangat menentukan untuk berheginya suaiu komunikes antaralan :

1. Perhatian
Persyaratan pertama dai komunikes yang berhasl addah perhdian yang

diperolen dai  komuniken. Jka pesn dikirimkan, tetgoi  komuniken
mengaba kannya, maka usaha komunikas tersebut telah menemui kegagdan.



2. Pemahaman

Keberhaglan komunikes juga tergantung pada pemahaman komunikan aes
pessn yang diterimannya  Jka komunikan tidek memahaminya, maka tidek
mungkin menjelaskan den mempengaruhinya dengan berhesil.
(Jwanto, 1987 : 71)

Beardasarkan pendgpat tersebut maka penditi memahami  bahwa  suatu
komunikes a&an behesl jika semaa-maa komuniken mempunya  perhatian
terhadgp IS peryataen yang diteimanya, bak mddui medium maupun tidek.
Sadah komuniken mempunya perhdian terhadap IS peryataen tersebut, maka
baulah komuniken mempunya pemahaman terhadgp 9 peyaaan tersebut
sebaga dasar pembentukan skgp dan perilaku karyawan.

Komunikes  memegang peranean  petting  bagi  pemimpin @ ddam
mempengaruhi kegiatan, Skap dan tingkeh laku karyawannya Dengan kaa lain,
komunikes meupakan agpek yang tidek dgpat dipisshken dai  kesduruhan
organisss  dan  mangemen ddam peusshaan, kaena komunikes  diddam
perusshaan addah dasar atau fundamen bagi segda kegiatan perusshaan ddam
mencapal suatu kemagjuan.

Komunikes merupakan suatu  produk. Artinya jika komunikes tersebut
dikdola dengan bak, dgpa meupakan suau modd untuk  berkembangnya
perusshaen ke poss yang lebih bak. Srategi demi drategi ddam berkomunikas
tdah banyak bekembang, pemimpin sddu mencai cara terbak agar depat
mencapa hadl yang memuaskan.

Agar komunikes bak terhadgp publik internd dan  eksernd  dapat
berjdan sbagamana medtinya, Polda Jdbar mempunya bagian khusus yang

menangani masdah tersebut yaitu bagian Humeas.



The International Public Relations Association (IPRA), mendefiniskan
Public Relations sebagai :
“Fungd  mangemen yang dijdankan secaa berkesnambungan dan
berencang, dengan mana organisaes dan lembaga-lembaga yang bersfat umum
dan pribadi berussha memperoleh dan membina pengertian Smpai, dan

dukungan dari mereka yang ada sangkut pautnya atau mungkin ada sangkut
pautnya dengan menila pendgpat umum diantara mereka dengan  tujuen

sedgpa mungkin - menghubungkan  kebijeksanaan dan  ketatdlaksanaan mereka
guna mencgpa kerjasama yang ledh  produktif dan untuk  meaksanakan
kepentingan bersama yang lebih efiden, dengan mdancarkken informas yang
berencana dan tersebar luas’.(Effendy, 1990 ; 134).

Sdanjutnya mengenal peran Hubungan Masyarakat ddam  pemerintahan,
orientad  kegiatan itu lebh tetuu kepada pemberian pdayanan  kepada
masyarakat (public service) yang lebih bersfat non-profit dan bermotifkan
pengabdian, sata mempunya tanggung jawab dan fungs yang lebih lues karena
menyangkut berbagal kepentingan nasiond.

Charles S. Steinberg mengataken tentang tujuan Hubungan Masyarakat
addah untuk “menciptakan opini yang favorable tentang kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh badanbadan yang bersangkutan®.(Steinberg, 1958 ; 198).

Beadasarkan pendgpat di  aas dapat  diketahui  bahwa, Hubungan
Masyarekat dengan tujuan utamanya addah untuk mengembangken aau
membangun hubungan bak, serta untuk memperolen opini yang favorable, good
image yang tepat berdasarkan hubungan yang harmonis.

Strategi pada hakikatnya addah perencanaan (planning) dan mangemen
(management) untuk mencgpa suaiu  tujuan. Demikian pula dengan drategi
komunikes yang meupskan paduan  perencanaan dengan  mangemen

komunikas untuk mencgpa tujuan yang tdah ditetgokan. Strategi  komunikas



haus mampu menunjukan bagamana operasondnya secara prektis  dgpat
dilakukan, ddam ati kata bahwa pendekaian bisa berbeda sewaktu-wakiu
bergantung pada Stues dan kondis. Sraegi komunikes yang dilakukan yaitu
dengan face to face (tagp muka), di sni pesan disampakan kepada karyawen,
diantaranya dengan cara diskus pand, seminar, pertemuan-pertemuan, dan rapda.
Dari bebergpa drategi di aas, maka penditi |ebih berfokus pada rapat.

Menurut Onong Uchjana Effendy mengatakan bahwa rapat adaah :

1. Petemuan antara sgumlah orang yang mempunya kepentingan bersama,
tetapi dari organisas yang berbeda atau sama

2. Payaaan yang dilakukan secara tertulis oleh pihek atau sgumlah pihak
mengenal uau  persetujuan, dengan sanksksankd  tertentu  gpabilah sdah

satu pihek mengikarinya (Effendy, 1989 : 75)

Sedangkan menurut Bapak Kepda bidang Humas Polda Jabar Repat addah
‘ Pertemuan sgumlah orang atau kelompok untuk membicarakan aau membahes
sesuatu hd yang menyangkut tentang pekerjaan sehari-hari “ (Muryen Fasd,
14 Me 2004).

Dai kedua definis dialas maka penditi memahami bahwa rgpat addah
shaga  Petemuan antara pimpinan dan bawahan untuk membicarakan atau
membahas seuatu hd aau masdah yang dihadapinya bak dai ddam maupun
dari luar lembaga.

Adapun tujuen dari rgpat  addah komunikes secara efektif, untuk mencapa
tujuan yang sama, dgpat menghasilkan keputusan dan kesmpulan yang tepat.

Di ss lan sdah sau faktor yang tidek bisa kita abaikan untuk mengubeh

sesorang  addah faktor skap sepeti yang tdah dikemukakan, “Bahwa ada



hubungan yang erat antara perubahan skap dengan perubshan perilaku’.( Krech,
1962 : 213)
Adgpun perubahan skgp menurut Krech ddam bukunya Individual In
society, yatu
1. Skap berkembang dalam proses pemuasan keinginan.
2. Skap individu dibentuk oleh informes yang diperolehnya
3. Afilias kdompok ddam individu menentukan pembentukan sikap.
4. Skap individu mencerminkan kepribadian. (Krech, 1962 : 213)

Dengan demikian dgpat dikataken bahwa tindeken seseorang didasarken
oleh dorongartdorongan ddam dirinya (motivas) dan motivas itu sendiri  sangat
ga katannya dengan kessdaran dau  pengetahuan tentang sesuatu  obyek
(kognid) yang mana semuaini merupakan komponen dari skap.

Adgpun  komponen skap terdiri dari tiga unsur yaitu : “1) kognitif ; 2)
dektif (perassan) ; 3) kecenderungan bertindak, dengan demikian gpabila
berbicaratentang perilaku tidek terlepas dari masaah skap. ”.(Krech 1962 : 213)

Ha tersebut sgdan dengan pendgpat (Tan Alexis) “ Attitude formation
and change are often measure as effect of communication because of the
assumtion that attitudes can predict behahiour “. (Pembentukan skgp dan
perubshannya sering diukur seébaga agpek  komunikes dengan asums  bahwa
skap dikatakan sebagal tingkah laku). (Tan, 1981 : A 197).

Kegigdan komunikes ddam rgpat mingguan sing dikend  sebaga
komunikes infformed. Rgpa mingguan ini merupskan suau  kegiaan  yang

mendorong karyawan untuk secara sadar menerima semua pesan yang



disampakan sdbaga pembentukan skgp dan perilaku yang bijak dan bertanggung
jawab. Ddam rgpa mingguan ini terjadi proses komunikes dengan penyebaran
informas yang mempercepat tercgpainya perubahan skep dan perilaku karyawan
Polda Jebar.

Betolak dari latar bdakang di atas meka penditi menggukan rumusan
masalah sebagal berikut :
“ Sgauhmana Peranan Rapat Mingguan Terhadap Pembentukan Skap dan

Perilaku Karyawan Polda Jabar “

1.2. Identifikas Masalah

1 Apa bentuk kegiagan yang dilakukan oleh Humas Polda Jabar terhedap
pembentukan skap dan perilaku karyawannya ?

2. Apa sga pessn yang disampakan ddam rgpa mingguan terhedap
pembentukan skap dan perilaku karyawan Polda Jabar ?

3. Sgauhmana perhdian karyawan Polda Jabar terhadap peranan Humes
Polda Jebar pada rapat mingguart?

4. Sgauhmana pemahaman karyawan Polda Jabar terhadep peranan Humas
Polda Jabar padarapat mingguan?

5. Sgauhmana peranan rgpa mingguan terhadap pembentukan skep dan
perilaku karyawan Polda Jabar ?



1.3. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui bentuk kegiatan yang dilakuken oleh Humes Polda
Jabar terhadap pembentukan skap dan perilaku karyawannya

2. Untuk mengeahui pessn yang disampakan ddam rgpat mingguan
terhedap pembentukan skeap dan perilaku karyawan Polda Jabar.

3. Untuk mengetahui  perhatian karyawan Polda Jabar terhadap peranan
Humeas Polda Jebar pada rgpat mingguan.

4. Untuk mengetahui pemahaman karyawvan Polda Jabar terhadgp peranan
Humeas Polda Jebar pada rapat mingguan.

5. Untuk mengetahui peranan rgpa mingguan terhadgp pembentukan skap

dan perilaku karyawan Polda Jabar.

1.4. Kegunaan Pendlitian
Di ddam Mdakukan penditian ini, penditi sangat menghargokan bahwa
hesl dai penditian ini a&kan dgpa digunékan odeh semua pihak  yang
berkepentingan.
14.1 Kegunaan Praktis
Penditian ini dihargokan dapat menambah wawasan pengetahuan daam
bidang komunikes dan public rdaions terutama mengena  proses
pembentukan skap dan perilaku karyawan.
14.2 Kegunaan Teoritis
Hasl penditian ini dihargokan mempunya kegunean yang cukup berarti

ssbaga maskan bagi lembaga mengena  peranan  rgod mingguan



terhadap pembentuken skap dan peilaku karyaven Polda Jbar sata

bermanfaat bagi universtas sebagal referens untuk penditian sdlanjutnya

1.5. Kerangka Pemikiran

Ddam kerangka pemikiran ini, penditi akan berussha membahas masdah
pokok skripd. Bahasan terssbut akan dijdaskan dengan menggunakan konsep
konsep dan teori-teori yang ada hubungannya untuk membantu menjawab pokok
masalah

Adegpun  yang dijadiken sdbega Grandteori  (teori  induk)  diddam
penditian ini idah modd komunikes S-O-R, yang dikemukekan oeh Mar'a
ddam buku yang terdiri dari tiga unsur pokok, yatu dimulus (pesan), organisme
(komuniken) dan respon (efek). Teori komunikas karena objek materid dari
pskologi den ilmu komunikes addah sama , yatu manuda yang jiwanya
mdiputi komponertkomponen sikap, opini, perilaku, kognig, afeks dan kones.

Pada akhimya idilah SR ini badih menjadi teori SO-R. Simulus ddam
pendlitian ini addah Peranan Rapat Mingguan terhadgp pembentukan skep dan
perileku karyavan Polda Jebar, dan Respon yang dihargpkan addah Penumbuhan
Skap positif anggota padaorganisas.

Prof . Dr. Ma’a ddam bukunya “ dkap manusia “, perubshan sarta

pengukuran, mengutip pendgpa Hovland, Janis, dan Kdley yang menyatakan

bahwa ddam mendaah skep yang baru adatiga variabe penting, yaitu :



a) Perhatian
b) Pengertian
c) Penerimaan
Proses perubahan skap dan prilaku ddam teori SO-R tersebut lebih jelas dapat
digambarkan sebagai berikut :
Gambar 1.1

TeiS—-0-R

Simuus > Organisme::
Perhatian
Pengertian
Penerimaan

l

Respon :
Pembentukan Skgp dan
Perilaku

Sumber : Hovland, Janisdan Kelley ddam Mar’ at, 1982 : 27

Proses terssbut menggambarkan  “Perubahan skegp dan  perilaku”  dan
bergantung pada proses yang terjadi pada individu. Proses perubahan skap yang
terjadi padaindividu dapat diuraikan sebaga berikut ;

a Simulus berupa peranan rgpat mingguan yang di beriken pada organisme
yatu kayavan Polda Jdbar dapat diterima atau dapat ditolak, meka proses
sanjutnya terhenti. Ini berati bahwa pesan yang berupa simulus terssbut

tidek efektif ddam mempengaruni anggota, meka tidek ada perhaian
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(Attention) dari anggota sebega organisme. Jka gimulus diterima oleh
organisme berati adanya komunikes dan adanya perhatian dari organisme.
Ddam hdl ini simulus efektif dan ada resks.

b. Langkah beikutnya addah jika simulus berupa peranan rgpa mingguan
terssbut telah mendagpat  perhdtian dari anggota sebagal  organisme, meka
proses sdanjutnya addah mengerti terhadgp simulus (Correctly  Compeer
Herded). Kemampuan dai organisas inilah yang dapat mdanjutkan proses
berikutnya

c. Pada langkah berikutnya addah bahwa anggota sebaga  organisme  dapat
menerima secara bak gpa yang tdah diolah sehingga depat terjadi kesediaen
untuk perubshan skap den prileku, ddam hd ini addah tumbuhnya skap dan

prilaku pogtif dari anggota pada perkumpulan. (Mar ‘at, 1982 : 27).

Menurut teori ini efek yang ditimbulken addah reskd khusus terhadep
dimulus khusus, sehingga seseorang dapat menghargpkan  dan memperkirakan
kesesugian antara pesan dan resks komunikan. Dengan demikian teori ini menitik
beratkean pada penyebab sSkep dan peileku yang dgpa mengubahnya dan
tergantung pda kuditas rangsang yang berkomunikas dengan organisme. Sdain
itu teori ini beranggapan bahwa tingka laku sodd dapat dimengati mddui suatu
andigs dan dimuli yang diberiken den dgpa mempengaruhi reskd yang pesfik
yang didukung oleh hukuman maupun penghargaan sesua dengan reekd  yang
terjadi. (Mar'at 1982 : 28).

Respon tidek secara langsung berasd dai dimuli mdankan diantara oleh

keadaan intervd ddam organisme manuga, tetgpl proses antara ini tidek perlu
secaa langsung harus diamati, akan tetgpi ia dgpat dismpulkan dari pengamatan

aas masukan dan kduaran, yakni simuli dan respon terssbut. Karena itu kita
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dgpa mengamati  perilaku eksernd dan menganggepnya sebaga  pencerminan
dai keedaan intervdl organisme yang bersangkutan. Jadi, pengkgian keadaen
intervd  secara hakiki - merupaken  pengamaan  tidek  langsung  penarikan
kesmpulan dari perilaku yang dapat diamati.

Proses perubahan skgp dan peilaku yang tdah dikemukakan sebdumnya
memperlihatken bahwa skap dan perileku dapat berubah, hanya jika rangsang
yang diberikan bena-benar mdebihi rangsang semula, sehingga perubahan skap
dan peileku dapat tajadi hanya jika simulus yang menerpa organisme  dapat
benar-benar mengena padanya

Manusa berada ddam suau medan dimuli, padahd manusa mempunya

kemampuan yang tebatas untuk berhubungan dengan lingkungannya terssbut.

Yatu hanya dengan menggunekan dat  indera  (penglihatan, pendengaran,
penciuman, peraba, dan perasa).

Katannya dengan masdah yang ditditi, maka dari teori komunikes yang
dikemukeken olen Wilbur Schramm, tahgp-tahgp komunikes persues  sebaga
teori pendukung dengan A-A procedure (From Attention to Action) di mana
perhatian menjadi titik tolak tindekan, proses pentahapan persuas dimula  dari
ussha menumbuhken perhaian (attention) yang a&khimya beussha untuk
menggerakan seseorang atau orang banyak agar berbuat (action) seperti yang
komunikator hargokan. Ddam A-A Procedure agar kegiaan persuas melewati
proses AIDDA, yatu menumbuhken Attention, Interest, Desire, Decison untuk
menumbuhkan  kegiatan  (Action) yang dihagpkan  komunikator.  (Roekomy,

1992:23-24)



Menurut Drs. R. Roekomy, langka petama yang haus dilakukan ddam
menarik minat adaah menumbuhkan perhatian dari komunikan.

Sdanjutnya  Roekomy mendefinisskan  perhatian  sebagal “suatu proses
dimena obyek den kondis-kondis yang melingkupi seseorang, berfungs  sebagai
peangsang-perangsang  dimulaif  yang  menjdmekan  sesuaiu  intendtes
tanggapan”. (Roekomy, 1992:28)

Usdha-ussha ddam menumbuhkan perhatian karena pengaruh  simulus
menurut Roekomy dapat dilakukan dengan :

Obyek yang berubahubah dan bergerak
Intensitas obyek
Pengulangan

Bentuk doyek
Ha yang baru dan yang aneh

Hubungan sekonyong-konyong dengan obyek (Roekomy, 1992:31)

Berdasarkan uraian di atas, maka tuges dari Internd Public Relations yatu

Ok~ wdNE

mengadaken komunikes yang €fektif, yang dfanya informatif dan persuast,
yang dittjuken kepada publik diluar bedan itu. Yang dimeksud dengan persuasif
(ajakan, bujukan) addah suatu tindakan yang berdasarkan segisegi psychologis,
yang dapat membangkitkan kesadaran individu. (Abdurrachman, 2001.61-62).

A-A  Procedure juga dkemukaken oleh Dorwin Catwright yang
mengemukakan empat pringp dalam persuesf yatu :

1. IS komunikes hendsknya dilancarken dengan membangkitken emod
(emotional eppeal) hingga dgpa menembus dam rohanigh dan menarik
perhatian komunikan.

2. |9 komunikes dapat diterima ssbega sdah saiu bagian dari pendgpat dan
kepercayaannya.

3. Akd kita agar kegiaan (action) yang dianjurkan itu hendaknya dianggap
oeh komuniken sebega sdah sau jdan kearah tercgpanya sesuatu
tujuan.
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4. Kegiagan persuas harus benar-benar terkontrol deh motivas, skap dan
opini dalam waktu yang tepat (Roekomy, 1992:24)

Sdanjutnya Graves dan Bowmann sebagamana dikutif oleh Drs R

Roekomy juga mengungkapkan 8 pendekatan yang harus diperhatikan oleh
Seorang persuader ddam mencapal tujuan persua yaitu:

1. Pearsuader hendaknya menyesuaikan gagesan yang hendak digukannya itu
dengan skap-gkap yang dimiliki deh komunikan.

2. Persuader hendaknya dapat menumbuhkan kenginan.

3. Persuader hendaknya dapat menumbuhkan perhatian.

4. Pasuader hendsknya menerangkan dan memberi  keterangan  sebalk
mungkin.

5. Persuader hendaknya dapat menjadiken kenyatsan dan dasan-dasan yang

masuk aka dalam memperkuat sesuatu kesmpulan.

Persuader hendaknya pandai-pandai menjawab tantangan serta penolakan.

7. Persuader hendaknya dagpat memikat hati pihak yang bersifat ragu-ragu.

8. Pasuader hendaknya dapat menggerakan komuniken untuk berskap dan
berbuat seperti yang diharapkan. (Roekomy, 1992:26)

o

1.6. Hipotesis
1. Jka peranan rapat mingguan balk, maka perhatian karyawan Polda Jebar
baik.
2. Jka perhatian karyavan Polda Jebar terhadgp rapat minguan bak, maka
pemahaman mereka terhadap rgpat mingguan balk.
3. Jka pemahaman kayavan Polda Jebar terhadgp rgpat mingguan bak,
meaka skap dan perilaku karyawan Polda Jebar balk.
Dari peryataan diatas, maka hipotes's akan dismpulkan sebagal berikut :
H1 : Ada hubungan antara peranan rapat mingguan terhadgp pembentukan
Skap dan perilaku karyawan Polda Jabar.
Ho : Tidk ada hubungan antara peranan ragpa  mingguan terhadap

pembentukan skap dan perilaku karyawan Polda Jabar.
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1.7. Operasionalisas Variabd

1. Peanan rgpa mingguan (Vaiabd bebas / Vaidbd X) merupakan suaiu
ussha yang berupa tugas yang berhubungan dengan upaya memudahkan
dan mengkoordines  kegiatlan yang menunjang tercgpanya  kegiatan
kelompok. Dengan indikator mdliputi :
1. Kegiaan
2. Pesan

2. Skap dan perilaku (varigbd tidek bebas / varigbd Y) merupakan kumpulan
dari berpikir, keyakinan dan pengetahuan yang didahului dengan adanya
perhaian, pemehaman untuk memiliki hesl yang pogtif atau  negatif.
Dengan indikator mdliputi :
1. Perhatian

2. Pemahaman

1.8. Modd Pendlitian
Modd penditian yang penditi bua sehubungen dengan masdah
pendlitian yaitu tentang peranan rapat mingguan terhadgp pembentukan skgp dan

perilaku karyawan Polda jabar dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 1.3
Modd Pendlitian
Peranan Rapat Mingguan Pembentukan Sikap dan Perilaku
) ., (Y)
- Kegiaan - Perhatian
- Pesan - Pemahaman
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1.9. Metode Penelitian

Pemilihan dan pengguneen metode penditian sangat besar  pengaruhnya
terhadap keberhaslan  penditian yang dilakukan berdasarkan pokok penditian,
penditi mencoba menggunekan metode penditian yang dianggegp pding rdevan
dengan pokok penditian terssbut yaitu metode penditian survey dengan teknik
andisis deskriftif.

Hd ini sesua dengan agpa yang diungkgokan oleh Magi Singaimbun dan
Sofian Effendi yang mengaiekan : “ Penditian survey addah penditian yang
mengambil sampel dai sau populas dan menggunekan kuesoner sebega da
pengumpulan data yang pokok “. (Singarimbun & effendi, 1989 : 3).

Metode penditian survey dengan teknik andids deskriftif yaitu suau
metode penditian yang dilakukan untuk menggambarken proses aau  perisiwa
yang sedang berleku pada saat ini / mesa kini di lgpangan yang dijadikan objek
penditian, kemudian daa / informednya diandiss sehingga diperoleh  suatu
pemecahan masdah. Ha ini senada dengan gpa yang diungkgpkan Winarmo
Surachmand yang mengatekan :

Penydidik deskriptif tertuju pada pemecahan masdah yang ada pada mesa
skaang yang mencangkup bebaga teknik diantaranya addah penydidik
yang menuturkan, mengandiss dan  mengklagfikeskan penydidik dengan
teknik surve, interview, angket, observad, aau teknik tes, sudi kasus, dudi
kompormatif, sudi waktu dan gerak, andiss kuntitetif, sudi kooperatif atau
operasiond. (Surachmead, 1982 : 13)

Sementara itu JAduddin Rakhmat mengatakan bahwa : “Metode deskriptif

bertujuan melukisken secara ddemdis fakta aau karakterisik populas  tertentu

dau bidang tetentu secara faktud dan cema yang diarahkan meukiskan

variabd satu demi satu “. (Rakhmat, 1989 : 34)
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Sesua dengan judul penditian, meka metode penditian survey dengan
teknik andigs deskriptif ini, bertujuan untuk menggambarkan peranan  rapat

mingguan terhadgp pembentukan sikgp dan perilaku karyawan Polda Jabar.

1.10. Teknik Pengambilan Data

Teknik yang penditi guneken ddam pengumpulan data addah sebaga
berikut :
a Wawancara : teknik pengambilan data dengan menggunaken Tanya jaweb

langsung kepada Humes Polda Jebar dan kepada para pengurus lan yang
secaa drukturd dan fungdond dapat  dijadiken sumber informes  tentang

mesdah yang ditditi, dengan tujuan untuk mengumpulkan data aau informed
tentang opini, persspd, pengdaman dan  perassan. Katono menjdaskan
bahwa “wawancara adadah suatu percakgpan yang diarahkan pada suatu
mesdah tetentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua orang
atau lebih yang berhadapan secarafisk” .(Kartono 1986 : 171).

b. Angket : Yatu penditi menyebarkan daftar pertanyaan kepada karyavan Polda
Jabar. Angket yang digunakan addah angket tertutup, yatu daftar pertanyaan
sudah memiliki  jawaban, responden tinggd memilih dternatif jawaban yang
dianggap sesua. Angket ini dissbarken sendiri oleh penditi. Menurut Kartono
bahwa “ Kuesoner aau angket addah suau masdah yang umumnya banyak
menyangkut  kepentingan  umum  (orang  banyak), dilskukan  dengan  jdan

mengedarkan suatu deftar pertanyaan berupa formulir-formulir, yang digukan



d.

17

secaa tetulis kepada sgumlah subjek  untuk  mendgpatkan  jawaban  aau
tanggapan (respon) tertulis seperlunya . (Kartono, 1988 : 200).
Kepugtakaan : Digunekan untuk menunjang penditian dengan memanfaetken

buku-buku yang berkaitan dengan masdah yang ditdliti.

1.11. Bahan Pendlitian

1 Untuk varigbd X (peranan), bahan penditian diperoleh dengan cara
wawancara langsung kepada karyawan Polda Jabar.
2. Untuk varidbd Y (pembentuken dkegp dan perilaku), bahan penditian

diperoleh dengan cara penyebaran angket .

1.12. Rencana Analiss

Daa yang diperoleh dai responden mddui angket aken dimasukkan ke

ddam tabd induk, tabd tunggd dan tabd dlang, dengan prosedur sebega

berikut :

1. Didribus dari hesl kesduruhan penditian digunakan tabd induk.

2. Didribus daa dai hesl penditian terhadgp indikator X; (kegiagtan) Humas
Polda Jabar (rgpat mingguan) digunakan tabel tunggd.

3. Didribus daa dai hesl penditian terhadgp indikator Xo (pesan) Humas
Polda Jabar (rgpat mingguan) digunakan tabe tunggd.

4. Didribus daa dai hasl penditian tehadgp indikator Y, (perhatian)

responden terhadap rgpat mingguan digunakan tabd tunggd.
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5 Didgribus daa dai hasl penditian terhadap indikator Y, (pemahaman)
responden terhadap rapat mingguan digunakan tabd tunggdl.

6. Ddam mengandiss penditi mengguneken skda liket dengan perhitungan
persentase.

7. Untuk memperkuat hesl penditian ini, yatu mdihat sgauhmana terdapainya
hubungan antara kedua variabd (peranan dan  pembentukan skap den
perilaku) tersebut maka penditi akan menggunaken Uji Statidik. Dimana data
hesl penditian dimesukan dan  menggunekan cara  perhitungan  dengen
menggunekan program SPSS 100. Adgpun Uji Staistik yang penditi gunakan
yatu Rank Spearman untuk meihat besar kecilnya hubungan aau kordag,

dengan Rumus Sebagal berikut :

64D’
n(n- 1)

Keterangan :

Rsaddah Kordas Rank Spearman
D? addah Sdis antara 2 ranking

naddah Jumlah sampd

Sadangkan  untuk  mdihat  adanya pengaruh, menggunekan  Kordas

Determinad, dengan Rumus sebagai berikut :

KD =R?" 100%
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Keterangan

KD addah Kordas Determinas
R® addah Hasil Kordas Rank Spearman

1.13. Populas dan Sampe

Populas addah jumlah kesduruhan dan andiss yang dri-cirinya akan
diduga ( Sngaimbun 1985 : 152 ), Populas dgpat diatikan sebaga kumpulan
obyek penditian, sedangkan sampd addah suatu bagian dai populas yang akan
diteiti dan yang dianggap dapa menggambarkan populasinya

Populas ( N ) yang aan diambil ddam penditian ini addah karyawan
Polda Jabar yang bejumlah 1500 karyawvan dari data kepegawaian Polda Jawa
Barat.

Dai populas yang tdah diketahui diaias, untuk memilih sampd ( n ) yang
akan djadiken reponden ddam penditian aken dilakukan, penditi  menggunakan

rumus penetapan sampe menurut Y amane dengan rumus sebegal berikut

—__N
Rumus: n_N(d)2+1

Keterangan :
n adaah Sampd
N adalah Populas
d adaah Nila presis / kesaahan ditetgpkan sebesar 10 %.(Rahmat, 2001:82)
Dai rumus di aas meka dgpat digplikasken dengan jumlah populas dan

sampel yang sudsh diketahui sehagal berikut ;
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— __N
Rumus n Nd 271

— 1500
1500 (0,1) 2 +1

— _ 1500
15000,01+1

— 1500
15+1

— 1500
16

=9A
Sehingga jumlah sampd yang akan diambil oeh penditi ssbanyak A4
kayavan Polda Jdbar. Untuk menarik sampe tersebut penditi menggunakan

teknik sampling yang digunakan random sampling (sampe acek sederhana).

1.14. Lokas Dan Waktu

Lokes penditian akan dilakukan di Ingans Pemeintah, tepanya di
Kepolisan Negara Republik Indonesa Daerah Jawa Barat ( Polda Jebar ).
Sedangkan Jadwd/waktu pengambilan data dilakukan secara Cross section (kapan
s9a). Penditian ini akan dilaksangkan sdama = 6 bulan, dimula pada Bulan
April tahun 2004.

Dengan rincian jadwa kegiatan penditian terlampir.
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1.15. Sistematika Penulisan

Ddam ussha untuk memberikan gambaan secara ddematis,  penditi

membagi susunan skrips ke ddam 5 bab, yaitu :

BAB | :

BAB 11

BAB III:

Pendahuluan

Mengurakan dan menjdaskan tentang laar bdakang Penditian,
identifikeds masdah, tujuan penelitian , kegunean penditian, kerangka
pemikiran, hipotess, modd penditian, operasond vaisbd, metode
penditian dan teknik pengambilan data, bahen penditian, rencana
andids populas dan sampd, lokes dan wektu, sata ddemaika
penulisan.

Tinjauan Pugtaka

Menjdasken tinjauan teoritis mengena  pengertian  komunikad, jenis
jenis dan proses komunikes, komunikes persues, Public Rdatian,
peranan komunikes, kegiatan ragpa mingguan shaga sdah sau
kegiaan komunikes keompok, rgoa mingguan  sebaga  kegiatan
Employee Rddions pengetian skap dan perilaku, serta pembentukan
dan perubahan perilaku.

Objek Pendlitian

Bab ini menjdasken latar bdakang perusshaan, sgarah divis Humeas,
sruktur organisas, druktur divis Humaes logo Polda jabar, vis dan
mis, Job description, saana dan prasrana Humas dan karyawan

sebagal responden.



BAB IV :

BAB V:

AnalissHasl| Pendlitian

Pada bab ini penditi Membahas deskrips identifikes responden serta
melakukan pengolahan dan meaporkan data hasil pendlitian.

Penutup

Penditi  memberikan kesmpulan dai sduruh daa penditian sarta

saran yang mudahmudahan dapat bermanfaat bagi semua pihak.



23

Surat Peryataan

Dengan ini saya menyatakan dengan sesunggunya bahwa skiripd / hesl penditian
inl addah saya sendiri yang membuat, dan kutipan yang ada ddam skrips ini

telah saya sebutkan sumber ahlinya

Bandung, 27 agustus 2004
Yang membuat peryataaan

Nelliy
Nim . 41800017




